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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan kemampuanberpikir kritis pesertadidik
setelah penerapan e-LKPD interaktif dengan model problem-based learning (PBL)pada
pembelajaran fisika, serta respon peserta didik terhadapnya pada materi energi alternatif di
kelas X SMA Kartika 1V-3 Surabaya. Desain penelitian menggunakan nonequivalent-control
group dengan dua kelas: kelas eksperimen (X-B) dan kelas control (X-A). Instrumen yang
digunakan meliputi teskemampuan berpikir kritis dan angket respon peserta didik.Hasil pretest
dan posttest menunjukkan peningkatan di semua aspek kompetensi berpikir kritis. Kompetensi
4 mengalami kenaikan tertinggi dengan pretest 68 dan 52,53, dan posttest 86,67 dan 68,26.
Kompetensi 2 mengalami kenaikan terendah dengan pretest 60,89 dan 58,89, dan posttest
78,88 dan 66,67. Rata-rata n-gain kelas X-B (eksperimen) adalah 0,593 dan X-A (kontrol)
adalah 0,329, keduanya dalam kategori sedang. Model PBL dengan e-LKPD memiliki
pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis, dengan nilai cohen’s d 5,414 yang
menunjukkan distribusi skor post-test eksperimen tidak tumpang tindih sepenuhnya dengan
kelompok kontrol.

Kata kunci: Problem Based Learning, e-LKPD, Berpikir Kritis

Abstract

This study aims to describe the improvement in students' critical thinking skills after the
implementation of interactive e-Worksheets (e-LKPD) with the Problem-Based Learning (PBL)
model in physics education, as well as the students' responses to it on the topic of alternative
energy in the 10th grade at Kartika V-3 Senior High School in Surabaya. The research design
used a nonequivalent-control group with two classes: the experimental class (X-B) and the
control class (X-A). The instruments used included a critical thinking skills test and a student
response questionnaire. The results of the pretest and posttest showed improvements in all
aspects of critical thinking competence. Competency 4 experienced the highest increase, with
pretest scores of 68 and 52.53, and posttest scores of 86.67 and 68.26. Competency 2
experienced the lowest increase, with pretest scores of 60.89 and 58.89, and posttest scores of
78.88 and 66.67. The average n-gain for class XB (experimental) was 0.593 and for class X-A
(control) was 0.329, both in the medium category. The PBL model with e-LKPD had a
significant impact on critical thinking skills, with a Cohen's d value of 5.414 indicating that the
post-test scores distribution of the experimental group did not completely overlap with the
control group.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke-21 mencerminkan perubahan
signifikan dalam pendekatan, teknologi, tujuan, dan
tantangan Pendidikan (Jayadi et al., 2020). Di era
digital dan globalisasi ini, pendidikan harus
beradaptasi dengan  kebutuhan dan tuntutan

yang berubah, mempersiapkan peserta didik
untuk menjadi warga yang terampil dan berdaya saing
di pasar global. Salah satu nya dalam proses belajar
mengajar fisika, dengan penggunaan sumber belajar
teknologi sebagaialat bantu proses pembelajaran
sangat diperlukan (Pratiwi et al., 2020). Aspek proses
pembelajaran yang terpenting adalah sumber belajar
danperan guru dalam menciptakan bahan ajar, media
pembelajaran, atau kegiatan inovatif yang mendorong
peserta didik menghasilkan pengetahuan dan berpikir
kritis (Molan et al., 2019).

Namun masih ada permasalahan dalam
proses pembelajaran dimana beberapa sekolah kurang
inovasi dalampenerapan pembelajaran yangseharusnya
saat ini media pembelajaran dapat dikembangkan lebih
inovatif dari sebelumnya mengingat banyaknya
teknologi yang berkembang saat ini. Sehingga respons
peserta didik terhadap materi yang disampaikan sangat
sedikit, sehingga peserta didik seringkali kurang
memahaminya. (Salam, 2017). Pengintrograsian
teknologi  pembelajaran  seringkali memudahkan
pembelajaran karena memfasilitasi berbagai aspek
pembelajaran itu sendiri. Selain itu, dengan adanya
integrasi teknologi, peserta didik mempunyai peluang
lebih besar untuk tertarikpada sumber belajar berbasis
teknologi sesuai dengan kebutuhan peserta didik
(Mansur dan Rafiudin, 2020).

Peserta didik saat ini harapannya dapat
menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan beberapa krisis permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar. Menekankan pada peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik, dimana berfokus
pada StudentCenter Legislation (SCL) yang bertujuan
untuk meningkatkan empat keterampilan belajar yaitu
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi dan berpikir
kreatif 4C Skill (Prihandono et al., 2023). Salah
satunya yaitu berpikir kritis yang menjadi pokok utama
dalam pembelajaran yang akan diterapkan oleh peserta
didik. Mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
sangat penting ketika mempelajari fisika karena
memungkinkan Anda meningkatkan keterampilan
analitis ketika memecahkan masalah. Kehati-hatian
diberikan dalam memilih strategi yang tepat untuk
memastikan pembelajaran bermakna dan
meningkatkan Kemampuan berpikir peserta didik yang
tinggi (Satriawan et al., 2019). Kemampuan berpikir
kritis dan analisis yang baik memungkinkan siswa

membuat kesimpulan masalah yang tepat dan
mengevaluasi jawaban untuk memastikan
keakuratannya (Syamsinar et al., 2023). Hasil

wawancara dan tes diagnostik menunjukkan bahwa
siswa kelas X-B di SMA Kartika V-3 Surabaya
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran,
terutama dalam menyelesaikan soal fisika berbasis
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masalah kontekstual tentang energi alternatif. Salah
satu penyebab utama kesulitan mereka dalam
pemecahan masalah adalah ketidakmampuan mereka
untuk menerapkan konsep energi alternatif ke dalam
situasi dunia nyata (Herawati et al., 2022).

Dalam pembelajaran fisika, model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) berguna untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa. Tujuan PBL adalah untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan
berpikir kritis mereka., dan kemampuan intelektual
(Santuthi et al., 2019). PBL, berdasarkan teori
konstruktivisme, memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan baru tentang masalah yang ada di dunia
nyata. Ini disebabkan oleh kewajiban siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran,
termasuk bekerja sama, menjawab pertanyaan, dan
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan (Afriani
et al., 2019). Peserta didik lebih terlibat dan
termotivasi untuk belajar karena model PBL
menempatkan mereka sebagai pusat pembelajaran.
Peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman
teoretis tentang konsep fisika, tetapi mereka juga akan
memperoleh kemampuan untuk menerapkan konsep
tersebut dalam situasi kehidupan nyata. Selama proses
ini, peserta didik memperoleh kemampuan berpikir
kritis, yang sangat penting untuk menyelesaikan
masalah yang kompleks. Selain itu, keterampilan
bekerja sama yang ditingkatkan dan peningkatan
tanggung jawab yang diberikan oleh PBL adalah
komponen penting yang membantu siswa baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun di masa depan mereka
di sekolah. Oleh karena itu, PBL adalah model
pembelajaran fisika yang sangat berguna dan berguna,
dan dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan (Afriani et al., 2019).

Model pembelajaran berdasarkan masalah (PBL)
memiliki lima sintaks yang memastikan bahwa siswa
menerima pembelajaran yang bermakna. Pertama, peserta
didik diorientasikan pada masalah yang relevan untuk
memancing minat dan perhatian mereka terhadap topik
yang sedang dipelajari. Kedua, guru mengorganisasi
peserta didik untuk belajar dengan membentuk kelompok
dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan. Ketiga,
peserta didik dibantu untuk menginvestigasi penyelesaian
masalah melalui diskusi, penelitian, dan eksperimen,
yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
pemahaman mendalam dan keterampilan analitis.
Keempat, peserta didik mengembangkan dan menyajikan
karya mereka, yang bisa berupa laporan, presentasi, atau
proyek lain yang menunjukkan solusi mereka terhadap
masalah yang diberikan. Terakhir, proses pemecahan
masalah dievaluasi untuk memastikan bahwa peserta
didik tidak hanya menemukan solusi yang efektif tetapi
juga memahami langkah- langkah yang diambil untuk
mencapai solusi tersebut.

Langkah-langkah ini memberikan kebermaknaan
yang mendalam bagi peserta didik karena mereka tidak
hanya mempelajari konsep-konsep teoretis tetapi juga
menerapkannya dalam situasi nyata. Dengan demikian,
peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kemampuan bekerja sama, dan tanggung jawab
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terhadap pembelajaran mereka sendiri (Andriani et al.,
2023). Model PBL dengan lima sintaksnya ini secara
efektif meningkatkan kualitas pendidikan dan membuat
peserta didik siap untuk menghadapi kesulitan di masa
depan.

Menurut penelitian, model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dan hasil belajar mereka. Dalam situasi ini, model
PBL diintegrasikan dengan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (LKPD) membantu dalam pemecahan
masalah, sintesis masalah, pengembangan penelitian, dan
presentasi dan evaluasi hasil penelitian. Karena mereka
diminta menyelesaikan masalah yang melibatkan
penerapan konsep-konsep yang telah dipelajari, Siswa
lebih terlibat dan aktif dalam pembelajaran dengan PBL.
Mereka tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang pelajaran, tetapi mereka juga belajar
keterampilan penting seperti evaluasi kritis, kerja tim,
dan analisis. Semua keterampilan ini sangat membantu
perkembangan intelektual mereka

Lembar kerja sangat memengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa, dengan rata-rata 85 poin. Selain itu,
LKPD berbasis pemecahan masalah menunjukkan nilai
efek besar sebesar 5,41, yang merupakan nilai yang
sangat tinggi (Syahdi et al., 2021). Ketika mereka belajar
fisika tentang materi energi alternatif, LKPD berbasis
masalah berbasis pembelajaran (PBL) digunakan dalam
aplikasi. Ini memungkinkan siswa untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam berpikir kritis. Nilai gain N
sebesar 0,59 dan 0,32 adalah nilai sedang (Putranta et al.,
2019). Solusi pembelajaran berbasis mobile (LKPD) atau
E-LKPD saat ini adalah yang terbaik. Melalui E-LKPD,
peserta didik mendapatkan visualisasi yang nyata dengan
gerakan 3D, yang meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Nisa et al.,
2022). Dengan E-LKPD, pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menarik, sehingga peserta didik dapat lebih
mudah memahami konsep fisika yang kompleks. Ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, tetapi juga membuat pembelajaran lebih efisien dan
efektif. karena itu, gabungan teknologi dalam bentuk E-
LKPD dalam model PBL sangat direkomendasikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan fisika.

Pada penelitian ini dapat dilihat sebagai salah satu
contoh dari penelitian yang lain yaitu penelitian dari
Prihandono, dkk (2023), yang berjudul “Penerapan e-
LKPD Interaktif Berbasis Problem Based Learning
Berbantuan Liveworksheets Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Fisika”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
efektivitas penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKS) yang dibantu oleh liveworksheets
berdasarkan model PBL dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Penelitian
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan Desain
Pretest-Posttest kelompok tunggal. Dalam penelitian ini
akan dilihat perbandingan pada kelas eksperimen yang
diberikan pembelajaran dengan menggunkan e-LKPD
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interaktif berbantuan liveworksheet berbasis PBL
dengan kelas kontrol yang pembelajaran nya
dilaksanakan secara konvensional.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti memutuskan
untuk mengambil topik pembahasan yang sama
dengan perbedaan pada kelas kontrol tetap diberikan
pembelajaran dengan model PBL tetapi tanpa
menggunakan E-LKPD interaktif, sedangkan pada
kelas experiment menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik interaktif yang bergantung pada
model Pembelajaran  Berbasis Masalah  untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang materi
energi alternatif. E-LKPD akan dikemas dengan
indikator berpikir kritis dan model PBL, yang
diharapkan dapat membantu proses belajar siswa. E-
LKPD ini akan berisikan suatu rancangan proyek yang
akan di kerjakan oleh peserta didik untuk menangani
salah satu permasalahan krisis energi yang ada pada
lingkungan sekitar. Sehingga dari hal ini diharapkan
peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan indikator berpikir kritis dan juga
mampu meningkatkan kemapuan penyelesain masalah
pada materi energi alternatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan dampak peningkatan pemecahan
masalah peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian jenis Nonequivalent- Control Group Design
digunakan. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dipilih secara random (acak) melalui teknik random
sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki bagaimana kelas eksperimen yang menerima
perlakuan menggunakan E-LKPD interaktif berbasis PBL
dan kelas kontrol yang tidak menggunakan E-LKPD
interaktif tetapi tetap menggunakan model pembelajaran
berbasis PBL. Studi ini dilakukan selama empat
pertemuan, masing-masing berlangsung dua jam.Seluruh
kelas di Kelas X-B SMA Kartika 1V-3 Surabaya selama
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 adalah subjek
penelitian ini.

Data penelitian ini diperoleh melalui observasi dan
tes. Evaluasi dilakukan untuk memahami perilaku dan
interaksi peserta didik selama proses pembelajaran.
Kemampuan berpikir kritis siswa dinilai melalui test.
Lima soal tes uraian disajikan dalam bentuk paragraf
dan ilustrasi untuk memberikan gambaran kontekstual
yang lebih mendalam. Soal-soal ini dirancang untuk
menilai kemampuan siswa dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan menyintesis informasi. Hasil dari tes
ini memberikan wawasan tentang sejauh mana siswa
mampu  Mengimplementasikan ide-ide yang telah
dipelajari dalam situasi yang lebih kompleks dan realistis.
Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahap.
Pertama, data yang telah dikumpulkan direduksi untuk
menyederhanakan dan memfokuskan pada informasi yang
relevan. Selanjutnya, data yang telah direduksi
dipresentasikan dalam bentuk yang lebih terstruktur.
untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi. Tahap
akhir adalah menarik kesimpulan dari data, guna
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mengetahui adanya peningkatan dalam kemampuan Menurut Tabel 1, indikator tes kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Metode ini memungkinkan  perpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini

penlflitib untul:j | mer:(gidentifikasib Pir_Ubsha_” dan  mengacu pada indikator yang ditawarkan oleh Ennis.
perkembangan Calam kemampuan berpikir ritls secara Namun, hanya lima indikator yang digunakan.
lebih mendalamdan sistematis

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis

No Indikator Penjelasan
1 Interpretasi e Mengkategorisasi
(Interpretation) e Mengartikan konten

e Mengklarifikasi makna secara implisit maupun eksplisit

2 Analisis e Menguji ide-ide

(Analysis) e Mengidentifikasi argumen

e Menganalisis argumen

3 Evaluasi e Menganalisis kredibilitas informasi atau opini

(Evaluation) e Menilai  kualitas  argumen menggunakan
penalaraninduktif dan deduktif

4 Inferensi e Mengenali bukti-bukti atau fakta dari sebuah informasi

(Inference) e Menyusun hipotesis alternatif

e Menjelaskan kesimpulan menggunakan penalaran induktifdan
deduktif

5  Penjelasan e Menyatakan hasil

(Explanation) e Menyesuaikan prosedur

e Mempresentasikan argumen

Tingkat pencapaian kemampuan berpikir kritis peserta Nilai — skor yang diperoleh
didik diketeahui dengan menggunakan rumus 1. skor maksimal
Kemudian, hasil persentase yang didapatkan akan

dikategorikan sesuai dengan tabel 2

% 100% (1)

Tabel 2. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase Kategori
81,25 < x > 100 Sangat Tinggi
715<x>8125 Tinggi
625<x>725 Sedang
4375 < x >625 Rendah

0<x>4375 Sangat Rendah

(Setyowati et al., 2011)
Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3, N-Gain peserta didik. Pendekatan ini membantu dalam
dengan  kriteria Hake dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar peningkatan yang terjadi
menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis ~ pada kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tabel 3. Kriteria N-Gain
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Nilai N-Gain Kategori
g<03 Rendah

07>g>03 Sedang
g =07 Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembar Kerja Siswa Interaktif adalah e-LKPD berbasis
web yang dapat diakses melalui smartphone, komputer,
atau laptop. Liveworksheets adalah alat yang digunakan,
pada platform web yang memotivasi siswa dalam
menyelesaikan soal dan tugas dari guru (Fuada & Fajriati,
2021). Liveworksheetsdapat tersedia secara gratis melalui
tautan www.liveworksheets.com. Guru dapat membuat

LKPD yang dapat diakses oleh siswa melalui platform
ini. Dalam penelitian ini, E-LKPD dirancang dengan
konten yang berfokus pada masalah kontekstual yang
berkaitan dengan materi energi alternatif.Penggunaan E-
tidak hanya

LKPD berbasis Liveworksheets ini

memudahkan akses bagi peserta didik, tetapi juga
membuat proses belajar mengajar lebih interaktif dan
menarik. Diharapkan bahwa hal ini akan membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Selain
itu, kemampuan guru dalam merancang tugas yang
menarik dan relevan juga diharapkan dapat meningkat,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
Masalah yang diberikan pada E-LKPD ini adalah
permasalahan penanganan krisis energi yang ada pada
lingkungan sekitar hingga membuat suatu proyek mini
dalam menaggulangi permasalah tersebut.

Gambar 1. Tangkapan Layar Liveworksheets LKPD Energi Alternatif

Tes yang digunakan untuk kemampuan berpikir
kritis terdiri dari limapertanyaan tentang energi alternatif.
Soal-soal tidak hanya mengajarkan rumus, tetapi juga
memberi  siswa kemampuan untuk  memahami,
menganalisis,mengevaluasi, dan membuat kesimpulan
tentang penyelesaian masalah. Kemampuan berpikir

kritis mereka dapat diukur dengan mengidentifikasi
informasi, memberikan alasan yang kuat untuk masalah
yang sedang berlangsung, membuat kesimpulan, dan
menyelesaikan masalah dengan perhitungan dan
penyelesaian ditunjukan pada Tabel 4. berikut ini.

Tabel 4. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Kategori Frekuensi Persentase

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Sangat Tinggi 0 5 0,00% 20,00%
Tinggi 0 12 0,00% 28,00%
Cukup 8 7 32,00% 48,00%
Rendah 17 68,00% 4,00%
Sangat Rendah 0 0 0,00% 0,00%

Jumlah siswa yang masuk dalam kategori sangat Tabel 4. Ini menunjukkan peningkatan kemampuan

tinggi meningkat dari 0 menjadi 5 setelah perlakuan E-
LKPD berbasis PBL, seperti yang ditunjukkan dalam
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peserta didik setelah menggunakan metode tersebut.
Namun, masih terdapat beberapa peserta didik dengan
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kemampuan sedang hingga rendah. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, termasuk kesulitan dalam
mengidentifikasi persamaan yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah dan kesulitan menghubungkan
konsep energi alternatif dengan fisika dalam konteks
fenomena yang diberikan. Selain itu, pretest dilakukan
setelah peserta didik mendapatkan pengantar materi
mengenai pemanasan global dan energi alternatif dari
guru dengan metode konvensional. Metode konvensional
ini mungkin kurang efektif dalam membantu peserta didik
memahami dan menghubungkan konsep-konsep yang
diperlukan. Dengandemikian, meskipun E-LKPD berbasis
PBL telah terbukti meningkatkan kemampuan sebagian
besar peserta didik, ada kebutuhan untuk lebih

E Pre-test

61,68

memperhatikan pendekatan pembelajaran yang dapat

membantu semua peserta didik, terutama dalam
mengatasi kesulitan spesifik yang mereka hadapi. Ini bisa
termasuk  memberikan bimbingan tambahan atau

menggunakan strategi pembelajaran yang lebih interaktif
dan kontekstual untuk memastikan pemahaman yang lebih
baik. Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik rata-
rata 61,68 dan berada dalam kategori rendah; hasil tes
awal ini akan membantu peneliti menentukan apakah
kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat
setelah perawatan. Nilai rata-rata akhir tes menunjukkan
peningkatan. sebagaimanayang ditunjukkan pada Gambar
2 yang disertakan di bawabh ini.

E Post-test

84,68

Milai Rata-Rata

Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-Rata Tes Awal dan Tes Akhir KemampuanBerpikir Kritis

Hasil N-Gain dari kemampuan berpikir kritis rata-
rata pada pretest dan posttest menunjukkan peningkatan
dengan skor 0,593, yang menunjukkan peningkatan
dalam Kkategori sedang. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Liu & Pasztor (2022) yang menyatakan bahwa
(PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Penggunaan E-LKPD berbasis PBL yang
dikemas dengan liveworksheets dalam pembelajaran
dapat meningkatkan partisipasi aktif dan antusiasme
peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru.

E-LKPD dengan dukungan liveworksheets yang
interaktif, dilengkapi dengan video dan gambar menarik,
memberikan  berbagai keuntungan dan membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik (Noprinda & Soleh,
2019).  Liveworksheets = membantu  menciptakan
pengalaman belajar yang lebih engaging dan dinamis,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Selain itu, E- LKPD berbasis
liveworksheets juga melatih peserta didik untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah serta
mencari solusi yang efektif.

Menurut penelitian lain, penggunaan liveworksheets

dan teknologi lainnya dalam pembelajaran dapat

Nindy Carmelia Burnama, Eko Hariyono

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Dalam E-
LKPD, metode PBL mendorong pemikiran kreatif dan
analitis, yang merupakan keterampilan yang sangat
penting untuk menyelesaikan masalah kompleks (Fuada
& Fajriati, 2021). Ini menunjukkan bahwa kualitas
pendidikan dan keterampilan berpikir kritis siswa dapat
secara signifikan ditingkatkan dengan penggabungan
teknologi dan pendekatan pembelajaran inovatif seperti
PBL.

Analisis penelitian yang telah dilakukan dengan
tujuan  mendeskripsikan  peningkatan  kemampuan
berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan
e-LKPD interaktif untuk mengingkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, mendeskripsikan pengaruh
kemampuan berpikir kritis seteah diberikan pembelajaran
model PBL berbantuan e-LKPD pada pembelajaran fisika
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, dan
mendeskripsikan respon peserta didik setelah dilakukan
penerapan PBL berbantuan e-LKPD pada materi energi
alternatif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik dapat disimpulkan bahwa. E-LKPD dengan model
pembelajran PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada 5 indikator bepikir kritis
yang dapat dilihat dari nilai pre-test dan post-test dengan
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presentase data kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol dengan
nilai uji tindependen sebesar 0,588 yang artinya H1
diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, dapat
dilihat dari hasil analisis n-gain untuk kelas eksperimen
sebesar 14,849 yang berkategori tinggi sedangkan, pada
kelas kontrol didapatkan hasil sebesar 8,571 yang
berkategori tinggi. Model pembelajaran problem-based
learning berbantuan e-LKPD memiliki pengaruh terhadap
kemamuan berpikir kritis peserta didik yang dibuktikan
dengan uji Cohen’s d effect size. Nilai Cohen’s d effect >
0,08 menunjukan bahwa adanya kondisi tidak tumpang
tindih sepenuhnya dari distribusi skor untuk kelompok
yang sudah diberi perlakuan (nilai post-test eksperimen)
dengan distribusi skor untuk kelompok yang belum diberi
perlakuan atau kelompok pembanding (nilai post-test
kontrol). Respon peserta didik setelah diterapkan model
PBL berbantuan e-LKPD untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritsi peserta didik pada materi
energi alternatif diperoleh hasuk respon peserta didik
dengan kategori sangat baik di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menggaris bawahi betapa pentingnya penggunaan E-
LKPD berbasis PBL bersamaan dengan liveworksheets
dalam pendidikan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
ini memiliki  kemampuan untuk  meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan juga
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan efektif.

KESIMPULAN

Hasil analisis data dan diskusi menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir kritis melalui E-LKPD berbasis
PBL dengan liveworksheets, dengan nilai N-Gain sebesar
0,593, yang masuk dalam kategori sedang. Lima
indikator kemampuan berpikir kritis, yang ditunjukkan
oleh persentase data pretest dan posttest, menunjukkan
peningkatan signifikan dari tes awal ke tes akhir,
menunjukkan bahwa teknik ini secara efektif membantu
siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka.
Dengan memasukkan liveworksheets ke dalam E-LKPD
berbasis PBL, pembelajaran menjadi lebih menarik dan
interaktif. Ini  memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi lebih aktif dan menyelesaikan tugas dengan
lebih antusias. Hasil ini mendukung penggunaan metode
pembelajaran dan teknologi baru untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

Kelebihan dalam penelitian ini dimana pada saat
melakukan pengerjaan e-LKPD peserta didik tidak
melakukan secara mandiri melainkan berkelompok
sehingga peserta didik lebih mampu untuk mendapatkan
hasil yang terbaik. Kekurangan dalam penelitian ini
ditunjukan pada saat mengerjakan e-LKPD peserta didik
tidak sepenuhnya fokus terhadap pekerjaan tersebut dan
masih ada beberapa peserta didik membuka aplikasi lain
pada smarthphone.

Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan
peneliti selama melakukan penelitian, maka saran yang
dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu

Nindy Carmelia Burnama, Eko Hariyono

sebaiknya, pada saat pengerjaan e-LKPD interaktif lebih
disiapkan lagi alat bantu penggunaan laptop atau Hp
dengan baik dan diberitahukan jauh jauh hari kepada
peserta didik, mengerjakan e-LKPD dengan berkelompok
membuat peserta didik lebih bisa paham dan
mendapatkan hasil yang lebih tepat dan beragam,
pembelajaran lebih baik dilakukan lebih dari 2 atau 3
pertemuan untuk menigkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
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